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ABSTRAKSI

Studi tentang makna karier dan perencanaan karier pegawai perempuan Di
Pemerintah Kota Surabaya, mencoba mengungkap tentang arti karier dan
perencanaan karier bagi kehidupan dan pekerjaan mereka. Hal ini terkait dengan
adanya konsepst gender yang melihat adanya pembedaan yang ditimbulkan oleh
perbedaan jenis kelamin, pembagian antara wilayah kerja bagi pegawai laki-laki dan
perempuan di sektor publik. Implikasi yang mengikutinya adalah pembedaan peran
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang harus dilakukan sehari-hari,
peran-peran kepemimpinan dan decision maker dianggap adalah peran milik pria
karena adanya anggapan laki-laki lebth kuat dan rasional demikian pula yang berlaku
sebaliknya pada perempuan. Dalam penelitian ini, ditemukan adanya fenomena
kemunculan dari pegawai perempuan yang berhasil menduduki jabatan-jabatan
struktural Di Lingkungan Pemkot Surabaya. Menyimak kondisi ini sangat menarik
untuk diungkap tentang eksistensi mereka dalam kerja birokrasi dan tanggungjawab
yang diembannya dalam konteks gender. ‘

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif' dengan t/uck
deseription yang berupa studi kasus, untuk dapat mengungkap makna karier bagi
mereka, dipergunakan teori karier dan perencanaan karier untuk mengetahui nilai
perencanaan karier bagi mereka serta adanya motivasi terhadap kariernya,

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumen-dokumen Pemkot. Kemudian dianalis dengan memakai teknik triangulast.
Analisis berpusat pada makna karier dalam hubungannya dengan kerja organisasi dan
keluarga serta motivasi karier dan perencanaan karier. Komponen analisis yaitu
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dianalisis secara interaktif, dan
analisis analisis data tersebut dilakukan secara bersamaan pada setiap tahap
pengumpulan data. ‘

Hasil penelitian menemukan bahwa makna karier bagi pegawai perempuan
adalah mencakup pemenuhan terhadap kepuasan kerja bagi mereka termasuk
didalamnya adalah tentang persepsi dari pegawai tentang pekerjaannya dalam
memberikan nilai bagi citra diri dan pekerjaannya serta adanya prestise, status dan
kanaikan dalam jenjang pekerjaannya. Di sini makna karier bagi pegawai perempuan
meliputi perubahan nilai-nilai dan sikap terhadap tugas dan tanggungjawab pekerjaan,
sikap positif  karier menunjang tcrhadap pelaksaan pekerjaannya dan memiliki
implikasi positif pada kemajuan karier. Disamping itu dalam memandang konsepsi
gender, tidak terdapat adanya konllik peran aniara tugas-tugas yang dilaksanakan
baik dalam kerja di birokrasi maupun dalam keluarga. Sementara perencanaan karier
tidak bisa dilakukan namun hanya sebatas untuk meningkatkan kualitas dalam
pekerjaan. Perencanaan untuk menentukan jalur-jalur karier tidak bisa dilakukan oleh
pegawai karena penentuan tersebut adalah sepenuhnya berada di tangan para
pemegang kebijakan.
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